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ABSTRAKSI

Aprilia Arief Setiawan, 2019, NIT : 51145428.T, “Analisis kebocoran pipa-
pipa api pada ketel uap di MV Meratus Mamiri”, skripsi Program Studi
Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: H. Mustoliq, M.M.,Mar.E dan Pembimbing II:
Purwantono, S.Psi, M.Pd

Ketel uap adalah bejana tertutup yang dapat menghasilkan uap panas
dengan tekanan lebih besar dari satu atmosfer. Kebocoran pada pipa-pipa api
akan mempengaruhi kerja dari ketel uap. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kebocoran pipa-pipa api pada ketel
uap, dampak dari kebocoran pipa-pipa pada ketel uap, dan upaya untuk
mengatasi faktor yang menyebabkan keboecoran pipa-pipa api pada ketel uap.

Metode yang dlg lq&kaﬁ' @aia'n J'ﬁ de~penelitian deskriptif kualitatif
dengan teknik anaq\ \bendekatan yaitu metodéT$HEL dan USG, dimana SHEL
( software, harc@are environment, liveware 7). Gagunakan untuk menetukan
kemungkinan ‘faktor-faktor masalah berdasarkafy. dar, kemudian dianalisis
mengunakan._t C%leﬂ’s analisis.data-USGa(-urgency, sé‘w:tousness growth ) untuk
menentukan faktor masalah yang me'njadi prioritas utama:

Dari /hasil penelltlan* menujukan. bahwa: penyebab kebocoran pipa-pipa
api adalah iperawatan; yang tidak sesuai, ‘timbulnya kebotoran pada pipa-pipa
api disebabkan oleh pbrawatan yang dllakL"kan yang tidak sesuai’ maintenance
plan, terdapat |korosi, pada: pipa-pipa yang _menyebabkan jkebocoran pipa-pipa
api, kualitas, ‘air " ketel p\yang bdru dan kurangnya pengetahuan dan
pengalaman'engdineer tentang ketel uap: ntuk mengata5| faktor-faktor tersebut
dapat dllakukaﬂ dengan. . mefak,ukan malntenanee plan sesuai jadwal,
melakuakan'. ng‘ai?vatam “padq_; ptpa-pipa dldal __ketel uap, melakukan
pengetesan  kualitas. air ketel sesuai petunjuk” g telah ditentukan, dan
memberikan tralnl_ﬁ% dan. famitiarisasi kepada-engineer tentang permesinan
diatas kapal. - A r M

Kata kunci : Kebocoran, Pipa Api, Ketel Uap

Xiv



ABSTRACT

Aprilia Arief Setiawan, 2019, NIT : 51145428. T, “Analysis of leakage of
fire pipes in the steam boiler at MV Meratus Mamiri”, minithesis for
Engineering Department Program, Diploma IV Program,Semarang
Merchant Marine Polytechnic, Lecture | : H. Mustolig, M.M.,Mar.E and
Lecture Il: Purwantono, S.Psi, M.Pd

A boiler is a closed vessel that can produce hot steam with a pressure
greater than one atmosphere. Leaks in fire pipes will affect the work of the
boiler. The purpose of this study was to determine the factors that caused the
leakage of fire pipes in the boiler, the impact of the leakage of pipes on the
boiler, and efforts to overcome the factors that caused the leakage of fire pipes
in the steam boiler.

The method used,is deséripfivgs gualitative research method with
approach analysis’ Qéhmq'ues, namely the- HE:I:: and USG methods, where
SHEL (softvyaf[\qa}wardware, environment, liveware) 1s, used to determine the
possible probieryfactors based on and then analyie&?gjs.ing USG data analysis
techniques (ur@fé/ncy, seriousness , growthy. to deterting the problem factors
that-aré-the tap/priority’ 48T EFEEa 1 -

Fromthe resuits of the study, it was point:ed out that the cause of the fire
pipes leakage was ‘inappropriate /treatment, it-can be concluded that the
emeérgence, of leaks in_f_ire'r,:pipes _f:ﬁuseél bf maintenange carried out that is not
in accordance with the maiq}enalhce pLa,x:f there is_corrosion-of the pipes that
cause leakage, ‘of pipes fire;"poor: quality of boiler/ water, and lack of
knowledge_and%xperiénqe---bf_-'s_te_am'_.boiler engir{éers._To overcome these
factors can he'done By déing’!ﬂ maintenance plan éccording to the schedule,
carrying out mainténance on the pipes in _the-g];:e.gm poiler, testing the quality
of the boiler water-aceopding, to-the prepgribed"instructions, and providing
training and familiarization-to 'ﬁ’ﬁe en‘GIneer about the engine on board.

Key words : Leakage, fire tube, Auxiliary Boiler
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketel uap adalah bejana tertutup yang dapat menghasilkan uap panas
dengan tekanan lebih besar dari satu atmosfer, dengan jalan memanaskan air
yang berada di dalam tabung tertutup tersebut dengan media gas panas hasil
dari pembakaran campuran b@hqn Pakarr dan udara pada saat kapal sedang

"'\I-'L'l'
dalam pelayaran r&éhﬁun pada saat kapal sedar‘rb'pegabuh

Untuk meﬂe?:kupl kebutuhan uap bertekanan meﬁ?qmgat pentingnya fungsi
uap bertekanan tersebut untuk menunjang operasnonal kapal Tersedianya uap
panas merupakan hall_ yg_ng mutlaﬂlrg bagi l_<g|_a_rl1caran operasmnal permesinan
yang membutuhkan 'misé[inya u“n*tuk 'bemanas bahan bakar F,O, pemanas
minyak Iumas pemanas akomodaSI sa;t mus.lm dlngln pemanas air tawar,
dan lain— Iam gmlatan pell.éy&a;ll olllabg;*tergangg%ka produksi uap panas
mengalami masa}aﬁkac,fﬁa pengaruh pera!gtarrﬁan-kerja dari komponen ketel
uap yang kurang baik atau-sebab y;;mg ::alin yang -menyebabkan ketel uap
mengalami gangguan.

Diperlukan pemahaman terhadap ketel uap khususnya pada komponen
yang mudah rusak dan bocor yang nantinya akan mengganggu pesawat-
pesawat bantu yang menggunakan ketel uap harus selalu dalam keadaan baik.
Perawatan ketel uap harus sesuai dengan jam kerja atau yang ditentukan oleh

pabrik pembuatnya. Perawatan yang dimaksud adalah perawatan pipa-pipa,

agar ketel uap dapat beroperasi dengan baik.



Pipa api ini berfungsi mengalirkan gas panas hasil pembakaran ke saluran
pipa-pipa yang diselubungi oleh air. Berbagai desain saluran pipa berbeda
dibuat untuk memaksimalkan penyerapan panas dari gas buang hasil
pembakaran tersebut. Level air di dalam tangki ketel uap, wajib terjaga
ketinggiannya untuk menghindari overheat. Di sisi lain ketel uap ini juga
dilengkapi dengan safety relief valve yang berfungsi untuk melepas tekanan
berlebih sehingga terhindar dari ledakan. Hal ini mutlak dilaksanakan untuk
menjaga pipa api tetap dal,am. kondisi normal agar tidak menggangu proses
penguapan pada kqfeJ uap sehingga mampu memproduk3| uap secara optimal
nantinya. ef‘-'*'_:i

.y - o Y

Dalam /kenyataannya;” ketetlap  sering- kali\ mengalami gangguan-

gangguan, 'seperti yang pernah terjadiFdi MV Meratus Mamiri pada tanggal 27

September; 2017 saat'kapal berlabtih Ketelfwap mengalami trip. Kondisi sering

mengalami tfip pada ketel uap ini berlain.gsung kurang lebih selama dua bulan
terjadi ketika k"-e;bal segang berlaé)uh atat*sandar. ISaIam kondisi ini masinis
tiga selaku juga m‘asmls yang bertanggung Jawab-terhadap ketel uap karena
kondisi ini sudah sering terjadl masinis tlga mengambil tindakan menuju ke
ketel uap untuk melakukan pengecekan terhadap kondisi ketel uap dari luar
dan melihat tabung Soot Drain selalu mengeluarkan air. Akibat dari keluarnya
air dari Soot Drain semakin banyak dan tekanan uap dari ketel uap semakin
turun masinis tiga melakukan tindakan mematikan ketel uap dan menunggu
sampai ketel uap dalam keadaan dingin, selanjutnya dilakukan pengecekan

komponen di luar dan di dalam ketel uap, pengecekan komponen di dalam

ketel uap dilakukan dengan cara membuka dek sel dan mengamati komponen



dengan penerangan senter, setelah melakukan pengecekan komponen
ditemukan genangan air didalam ketel uap dan diduga adanya kebocoran pada
pipa-pipa api. Ketel uap hanya digunakan pada saat kapal berlabuh dan
dipelabuhan. Jika ketel uap mengalami gangguan akan berpengaruh terhadap
pengoperasian kapal.

Dilatar belakangi oleh perbedaan antara pernyataan secara teori yang

berbeda dengan kenyataan yang. terjadi, maka penulis tertarik untuk
x il I_.I.i'.:l |._II 2

melakukan penelitign}dé‘ﬁgan judut “Andﬁ.s"i&*.lggbocoran pipa-pipa api pada
{.-;h ol :I"--___
ketel uap di Ni¥A“Meratus Mamiri’?

o . s
. Rumusan Masalah ERA ’

Dengan mencermati latar belakang dan judul yang sudah ada, peneliti
| .
merumuskan fumusan masalah seagai befikuti
1 Faktor—faktor apakah yaﬁg m_enyebabkan kebocoran pipa-pipa api pada
oy 0 i

ketel uap 2%, s

2. Dampak apa yaﬁb ditimbulkan terhadap-Kehgeoran pipa-pipa api pada

i
= 1

ketel uap?
3 Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor penyebab
terjadinya kebocoran pipa-pipa api pada ketel uap?
. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian
yang hendak dicapai adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui faktor—faktor yang menyebabkan kebocoran pipa-pipa

pada ketel uap.



2. Untuk mengetahui Dampak apa yang ditimbulkan terhadap kebocoran
pipa-pipa api pada ketel uap.
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor
penyebab kebocoran pipa-pipa pada ketel uap.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Untuk menambah _pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun
v ILMU p

kalanagn L}J‘qugiﬂq?agiam memahami“'kébt_agg_l(an pipa-pipa api pada ketel
», NCA
uap./ L~ u’
/A N\

b.  Membérikan Wayvasan teFHAa dan-taruni P1P Sermarang tentang betapa

pentingnya perawatan terhadap ketel uap diatas kapal
{1 / |
|

2. Manfaat praktis 4 __1 7 i

a. Bagi '_pgra m;sinisxﬁihafqpkan’ Basil peneli{iq’rm ini dapat dijadikan
sebagaL:::E:a&uan m'é.rig@aih'béréi/vatan yah:g;konsisten dan berkala
terhadap pﬁ?)“é-pifa uap-l'ketel. o
ad A RrR P

b. Sebagai usulan dan-saran-unitik Crew MV. Meratus Mamiri dalam

mengatasi kebocoran pipa-pipa api pada ketel uap.

E. Sistematika penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam mengetahui pokok-pokok
permasalahan serta bagian-bagiannya, maka peneliti membuat skripsi ini
menjadi lima bab, dimana tiap-tiap bab selalu dapat berkesinambungan dalam

pembahasan yang merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan,

maka sistematika penelitian sebagai berikut :



BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi. Latar belakang berisi tentang alasan penelitian judul dan
pentingnya judul skripsi dan diuraikan pokok-pokok pikiran beserta
data pendukung tentang pentingnya judul yang dipilih. Rumusan

masalah adalah uraian tentang masalah yang diteliti, dapat berupa
§ | | ||._.l 2
pernyantagn dzh' pertanyaan Tujuanpgnelltlan berisi tujuan spesifik
‘*x
yang 1hgm dicapai melalui kegiatan penehtlan Manfaat penelitian

%, .-'_.'I._.

.\"\-

b/ Wy
berisi uraian teritang manfaat yang-dipergleh, dari hasil penelitian

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Sistematika penulisan skripsi

|
berisi susunan tata hubungan bag-|an Skl’lpSI yang-satu-dengan bagian

skr|p3| yang lain d&lam satu runtutan pikir.

0 i

LANLQASAN TEOR}

L

Pada ‘bab: ini-terdiri—dari tinjauan«pustaka dan kerangka pikir

-
i A - i}‘"

penelitian. Tinjauan_ pustaka—berisi teori-teori atau pemikiran-
pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian.
Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan penelitian kerangka
berfikir atau pentahapan pemikiran secara kronologis dalam
menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian

berdasarkan pemahaman teori dan konsep.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, metode



penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan teknik
analisis data. Waktu dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan
waktu dimana dan kapan penelitian dilakukan. Data yang diperlukan
merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan. Metode
pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik analisis data berisi
mengenai alat dan cara analisis data yang digunakan dan pemilihan

\¥ ILMU [=T.
alat dan c%iquaﬁetllsm harus konsfsténaﬂfngan tujuan penelitian.

BAB IV HASI:I:""PENELITIAN DAN ANALISA QA}'A

BAB V

W
,a-” W
Pada bab ini-terdirr dan gambaran ymum ob“]ek yang diteliti, analisis
masalah dan permasalahan masa}ah Gambaran. umum objek
penelitian qdalah gambpran unhum objek yang diteliti. Analisis

masalah merupakKn baglan mtl dari skr|p5| dan pberisi pembahasan

haS|I &Eﬂelltlan yang E}per:oleh A/ Z

bl c.

PENUTUS ™. v&" _

Pada bak; ini i'l’r';airi dari Igegimpl"}lan dan saran. Kesimpulan adalah
hasil pemikiran deduktif dari sebuah penelitian tersebut. Pemaparan
kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan singkat, bukan
merupakan pengulangan dari bagian pembahasan hasil pada bab IV.
Saran merupakan pemikiran peneliti sebagai alternatif terhadap

upaya pemecahan masalah.

Daftar Pustaka

Lampiran



Daftar Riwayat Hidup




BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
1. Analisa

Analisa berasal dari Bahasa kuno vyaitu analusis yang artinya
melepaskan analusis terbentuk dari dua suku kata, yaitu “ana” yang
berarti kembali, dan “luein” yang artinya melepas kembali atau

ILMU [=T.

menguraikan. K%Ig-,,aﬁallasw mni dlserab kgd?Iam Bahasa Inggris menjadi

analysis ya(jgfkemudlan diserap juga kedalam gahasa Indonesia menjadi

i

Q WP
. Wy
analisa. Anallsa atauanalysis sadalahi-statu usaha untuk mmengamati

secara detail sesuatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-

komiponen pembeptuknya atau penyusunya untuk dikaji-lebih lanjut.

(Ibrahim, 2013), N L
-\.:-.h a ! il | . .-::._"
2. Ketel Uap S y LI ~ B j,&
a. Pengertian KetefUap \ Q
Ui N

Menurut Handoyo (201’3’ 15) I'F(etel uap adalah sebuah bejana tertutup
pembentuk uap dengan tekanan lebih besar dari 1 (satu) atmosfer atau 1
(satu) bar. Apabila air dipanaskan di dalam tabung tertutup tersebut oleh
gas-gas panas yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar di dalam
dapur ketel, maka uap panas bertekanan tinggi akan dihasilkan.

Berdasarkan pernyataan Handoyo (2016:15) bahwa ketel uap adalah
sebuah pengembangan dari berbagai percobaan dari tabung air yang

dipanaskan dan menghasilkan uap panas yang bertekanan, dan mampu



menjadi sumber tenaga untuk menggerakan sesuatu pesawat uap yang
merubah dari tenaga uap menjadi tenaga kinetis dan pada akhirnya
menjadi tenaga putar dan seterusnya.

Kemudian Handoyo (2016:15) menjelaskan lagi bahwa ketel uap yang
kita kenal saat ini secara umum dibagi dua, yaitu:

1) Ketel uap yang menggunakan pipa api (fire tubes steam boiler)
Yaitu sebuah ketel uap yang menggunakan ratusan pipa-pipa untuk
dilalui api a ﬂqﬁ Pendsl yang naskan sejumlah air dibalik

o/ v
©

dinding hifa api tersebut.i'gpntohjenl

J T
o D

PR

I-D.GH TEMPR
REERACTORY LINED

ALL P..S;M.E:;EE\

PIFING TO SECOND WALVE

;'#_ o
GAS, giL _m‘““‘ e
Qccxﬁfﬂ'law 5 = Al SUPPORTS
FofmsL RAFROLRNC RS

FULLY AUTOMATED ==
FROCESSOR

Gambar 2.1 ketel uap fire tube Scotch horizontal

Al Steam at 150°C
—

Watar
, 3rd pass {tubes)
i 200°C
2nd pass (tubes)

Water
Burner

Gambar 2.2 Aliran api didalam ketel uap
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b) Bahan

Untuk suhu uap sampai 200°C masih dapat digunakan bahan baja
biasa yang mengandung unsur karbon biasa. Untuk suhu uap lebih
dari 200°C sampai 270°C harus menggunakan bahan baja dipadu
dengan bahan lain, untuk kontak atau tabung baja dengan 0.5%
molybdenum, dan untuk pipa pemanas lanjut dari bahan baja dipadu
dangan 1% chroom dan 0,5% molybdenum. Apalagi untuk
penyangga yang nyata selalu mempunyai suhu jauh lebih tinggi dari
padaa pipa pemanas lanjut harus dibuat dari baja yang tahan
oksidasi dengan dipadu dengan 60% chroom dan 40% nickel atau
dapat juga dicampuri_dengan silicium-chroom-alluminium. (Hamid
Tridjono, 1996],.c ILMU g

d. e
. |

L I‘-

A
b. Persyaratan‘Keteh Uap =)
.""q.h"".h I

Ketel ué‘p;;aidalah pesawat bantu yang sangé"f.;éé:ﬂerhana dan pada kapal
yang mesih penggerak uta"r._n':a_ﬁya (main enginé) menggunakan mesin
diesel;'maka funglsi Ketel uap hanyalaf) sebagai pesawat bantu, yaitu untuk
menggerakan turbin_uap barjtu, pompa-pémpa, derek, sebagai pemanas

(heater), dan fain:lain .(Hangloyo, 2016:16). Adapun syarat-syarat yang

harus dipequfiiolefy kefel tiap Sdalat-

1) Ketel uap datam.waktuiiertentu harus-dapat .r-nenghasilkan uap dengan
berat dan tekan;ﬁ".lebih besat dar‘-i' 4" (satu) atmosfer serta uap yang
dihasilkan harus sedikit mungkin mengandung kadar air.

2) Ketel uap yang dilengkapi pemanas uap lanjut, maka pada pemakaian
uap yang tidak tetap, suhu uap tidak boleh banyak berubah dan harus
dapat diatur dengan mudah. Pada saat kapal sedang berolah gerak
(manoeuvre) dimana pemakaian uap banyak berubah, maka tekanan
uap diharapkan tidak boleh banyak berubah atau tekanan harus tetap.

3) Pemakaian uap harus sehemat mungkin dan dapat seimbang antara

pemakaian uap dengan produksi uap dari ketel uap tersebut.
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Pengopakan ketel uap diharapkan sehemat mungkin pemakaian bahan
bakarnya dan tenaga uap yang dipergunakannya.
c. Appendasi Ketel

Sebuah ketel uap harus dilengkapi dengan appendasi dan apabila salah
satu dari appendasi tersebut ada yang mengalami masalah atau kerusakan
akan mengakibatkan terganggunya pengoperasian ketel uap. Agar berjalan
dengan lancar maka appendasi tersebut harus dirawat dengan baik dan
benar sesuai dengan p:rgseijlurl I,Al\jjapgn appenda3| tersebut adalah sebagai
berikut: *‘R{' > <44 IJ;.:I;& |
1) Appeqjdé‘suyang berhubungan dengan ruanganfu.ap

a) Dua Buah Katup keamanan "
Adapun kegunaan dari katup keam;';inan adalahisebagai berikut :
. Untuk rlnembuang kelebl“nan,' uapdari- ketel uap guna mencegah
agar tekanan didalam ketel uap tidak meleblhl dari tekanan kerja
3@1}9 telah dltentpkan Menurut peratqyan
i. Untuk=segera mengeluarkan uamatau air sewaktu terjadinya
kerusakan 1pada Katel Uap untuk perbaikan.
ii. Untuk bisa segera mengosongkan uap dari ketel uap jika oleh

petugas dikehendaki pemeriksaan dengan segera.

Untuk ketel uap yang dilengkapi dengan sebuah pemanas lanjut
uap, maka katup keamanan diletakan pada ketel uapnya sendiri
serta pada saluran bagian keluar dari pemanas lanjut uap. Katup
pada pemanas lanjut ini membukanya pada tekanan yang lebih
rendah dari pada tekanan buka dari katup yang ditempatkan pada

ketel uap.
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Terdapat dua jenis katup keamanan, yaitu katup keamanan
dengan beban bobot dan katup kemanan dengan beban pegas, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Untuk ketel uap dikapal
hanya berlaku katup keamanan dengan beban pegas yang secara
langsung.

Satu Buah Manometer

Kegunaan alat ini adalah untuk menunjukkan tekanan uap yang
beradaxd"éla_ﬂ'h\g(buah ketel ud%{@gllgan jelas dan tepat. Dengan
ada@a rhanometer ini pengoperasian: I@.%QT uap akan lebih aman,

unu.arf;/ itu manomeE!h m@hfakan_ suatu}ht yang harus mendapat

perhatlaﬁ khgsu/:/k/ ren

sangal eraf kaitdnnya

gan ketel uap dengan manometer

ukike ancarannya kerja sebuah ketel uap,

-qdlpakal adaiah jenis manometer
'ﬂ.,'b i

e Nl o WS /)

Penugﬂ‘ukkan ym dilakukan olef ‘r’ﬁaﬁgmeter adalah tekanan di
atas tekanaﬁ"'ddara seballi){ yangubekerjz; di dalam ketel uap yaitu
tekanan di atas tekanan atmosfer maka tekanan di dalam ketel uap
sama dengan tekanan udara luar, manometer akan menunjukkan
angka nol, pembacaan skala bisa dinyatakan dalam satuan kg/cm?
atau psi.

Satu Buah Katup Uap Utama
Katup uap utama adalah katup induk yang digunakan untuk

pengeluaran uap pertama kali dari drum uap. Katup ini juga

merupakan katup yang terbesar dari semua katup uap pada ketel
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tersebut, yang langsung mengeluarkan uap dari ketel tersebut untuk
semua kebutuhan uap di kapal. Adapun persyaratan katup uap
utama adalah :
I. Harus dipasang sedekat mungkin dengan ketel.

ii. Harus dapat dioperasikan dari atas deck kapal.

iii. Tidak boleh terbuat dari dari kuningan (bronze) bila suhu uap

labih dari 214°C ———

MU
L P&;é
iv. Ti terbuat dari besi la tekanan kerja uap lebih
fdaw amg.i \ ja uap
e d ,

S

/ dari-3 atm. 9
/ / _ o N2\

{ : > s
d) ISatul_.-'BuahKa’c" Ceraf'idara. . "

rag R \\
4 Katup G’@nﬁ dara inil dite @n padalbagian paling atas dari

Fa)

|“"' I. 1 _|'

pa saat pe.mbakaran awal ketel uap

yan pada umum I

« x\ it | o 8
Sampamketﬁeng sTrIZan prdd-uf<5| /azpé, bar dengan udara yang
harus%a‘ﬁ%eI%kan%arl dalam- ;lstﬁ untuk mencegah terjadinya
oksidasi dan terbentuknyarkarat paia;a sistim.

e) Satu Buah Katup Gelas Penduga Sisi Uap

Katup galas penduga adalah katup-katup kecil yang dapat

bekerja membuka dan menutup secara cepat, gunanya untuk
mengalirkan uap ke gelas penduga, untuk penimbangan tekanan
didalam tabung gelas penduga.

d. Appendasi yang berhubungan dengan ruangan air

a) Gelas penduga
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Gelas penduga dalam ketel uap adalah sebuah alat dari pengontrol
yang sangat penting dan berfungsi membantu system keamanan ketel
uap tersebut. Untuk itu gelas penduga perlu dipasang pada sebuah ketel
uap guna mengetahui tinggi permukaan air di dalam ketel uap tersebut.
Karena gelas penduga ini sangat erat sekali hubungannya dengan
proses pengoperasian ketel uap agar aman dan lancar. Pada ketel uap

terdapat tiga buah gelas penduga yang berhubungan yaitu:
We LMU Py
I. G%a&-ﬁ'bnduga untuk kete1 apJI.ekanan rendah
R 9 1A
mJ ,Gelas penduga untuk ketel uap tekaﬁfan tinggi
<y \*
i/ Gelas penduga réﬂek ( klmger )

b) Katup pengisian air ketel uap
Adapunl keglinaan dari kv'atul;i pengisian air pada ketel uap adalah

By

sebagal berikut =

““x . il - -"'".
M Untuk mengé_tUr jumlahair penglgan yang masuk ke dalam

i

-kge?el u;ilp. ' o
- f .I"; A = |-:'-‘\.

ii. Untuk mencegah-agar air tidak kembali keluar saluran
pengisian pada saat ada gangguan pada pompa pengisiannya,
misalnya pompa mati.

iii.  Untuk membuka aliran air yang masuk kedrum ketel
¢) Katup Blowdown
Kegunaan katup blowdown adalah untuk mengeluarkan air

ketel uap sebagian atau seluruhnya. Tujuan mengeluarkan

sebagian air ketel uap adalah untuk membuang kotoran-kotoran
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yang mengendap dibagian bawah ketel uap dan mengeluarkan
seluruh air ketel uap atau mengosongkan ketel uap dilakukan
jika dianggap perlu.
3. Pengertian Air Ketel dan Air Pengisian
Pengertian dari air ketel adalah air yang telah ikut atau mengalami
peredaran dalam siklus terjadinya uap, hingga dikondensasi, dan jadi uap lagi
(peredaran lingkar). Sedangkan air pengisian adalah air yang disediakan

untuk menambah airmkls;tel'.'yér-i'gljtel'af;f_-._hi|ang dalam peredaran lingkar

Ao A
(Riandry, 2015;.{*» : e N
P . Ly
N L
a. Sumber Alr Ketel - = X
Menurut Handoyo (2016:118),-'-éir yang.digtnakan 'sebagai air ketel dapat
berasal dari : \
| | i’
1)~Air Tapah - | | £ J

Al tanah ‘atau aic stmur, yafi.tu aif 'yang diambil langsung dari

LY

sumur—s@mur poripa padd’ umumnya, Air tahah harus dilihat kondisi

L ¥ '
tanah dan Ig{gasinya apakah dekat dengan\paﬁ’[fai ataukah jauh.
iy Q—._.

2) Air Sungai M = p

.I_"'H.

Air sungai yaitu air yang langsung dari sungai, air sungai ini kurang
baik dipakai sebagai air ketel, karena sudah tercemar dengan garam
(payau), terutama air yang diambil dekat dengan muara.yang tidak baik
untuk air pengisian ketel uap.

4) Air Danau

Air danau yaitu air yang diambil dari danau, air danau ini juga masih

kurang baik karena tingkat kekerasan atau keasaman masih cukup

tinggi.
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1) Air Destilasi
Air destilasi yaitu air yang diproduksi dari Evaporator (Fresh Water
Generator), air jenis inilah yang paling baik dipergunakan untuk air
ketel, tetapi masih juga perlu ditambahkan bahan kimia untuk
menetralkan sifat-sifat air tersebut.
2) Air Leding
Air leding, yaitu air yang di produksi dari perusahaan air minum,

air ini juga :[Ei_atk'%eh'ér['t'ﬁlkor’fdfsmya yang dipengaruhi oleh kota-
LA ),

A 5
kota y{agqb dekat pantai laut “’J}ﬁ '
F Q\-.-' .-" -:H'.\_% "-.:.El-"' 1
3) Air Ko’ﬁaensat ™ N

Air kondensat yaitu_a-ir yang té'_rbentuk dari uap: bekas yang

didinginkan Idi’ dalam kondensor dan menjadi air.kondensat. Air

korndensat II‘;I Juga-,@amlplr sama dengan air/destilasi-yang dianggap
pallng *Iaalk untuk dlpakal_.sebqgal air ketel,rkarena merupakan bagian
proseél si%i;m pérjfalan:ijn air ketel :tu- ser-fi?i‘(’peredaran lingkar).

b. Persyaratan.Air-Ke‘ch A >

R P
Handoyo (2016:120) menjelaskan bahwa air ketel harus memenuhi
syarat-syarat, yaitu: bebas dari kotoran, bebas dari gas yang memicu
korosif, bebas dari kekerasan, bebas dari kadar garam, bebas dari
keasaman dan harus bersifat alkalis (basa).

4. Bahan kimia yang bisa dipakai dalam perawatan air boiler adalah :

a. Sulfite

Fungsi : Untuk menghilangkan oksigen terlarut dari air umpan boiler

Prinsip Kerja: Sodium Sulfite bereaksi secara langsung dengan O,
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Reaksi : 2 Na;,SO; + O, 2 Na,SO»
Penghilangan oksigen terlarut dalam air umpan akan mengurangi
kemungkinan terjadinya korosi didalam boiler.
Kekurangan dosis :
- Menyebabkan korosi dalam sistem boiler
Kelebihan dosis :
- Kehilangan energi karena blow down boiler harus lebih banyak untuk

menuruhkan Wn@kn%&datahge‘{‘ramt dalam air boiler dan dapat
Y

mepé’ kﬁan,blaya untuk treatment prog*rfzzu’f‘ii':,f_-:,I N
b. Phosphatﬁ\gl%olymer dispersant . 'ﬁ’ \
REKA 3&\1 Nt
Fungsi . % \
I Af Y\
5 rMe'ngang ispersikan hardness (Ca & Mg) atau ion
i
t-logam lai pel pada pipa dan dinding dalam
bo er |

0 B

e e
- Me@\fanﬂja ya va busa .'.pada ;ﬁ{;p’rmsm kerja Phospat

bereaksﬁienﬂ/}n C‘Mg dan Fe- dalatﬁ' Boiler

' A R P~
Reaksi : Ca2 + PO4 3 9 Ca3(PO4)2

Polymer dispersant akan mendispresikan senyawa phospate yang
terjadi, mis. Cap(PO,), dan memodifikasi bentuk kristalnya sehingga
tidak menempel pada pipa dan dinding boiler yang dapat membentuk

kerak.

Kekurangan dosis : Menyebabkan korosi dalam sistem boiler

Kelebihan dosis : Kehilangan energi karena blow down boiler harus

lebih banyak.
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c. Alkalinity booster
N-214 : Campuran dari produk alkali, stabilizer dan antifoam

Caustion Soda (NaOH)

Fungsi :
- Menaikkan dan menjaga pH air boiler pada batas 8 sampai 11
- Membantu proses pengendapan Mg hardness sebagai Mg (OH)2

yang akan di- dispresikan oleh polymer
ILMU p Pg
- Memb,aﬁ%ftgkﬁases pengikatan. ﬁlzg:}ak_(\SlOZ) air boiler menjadi

”
Mg@@ atau Na2SiO3 antuk dlkelua?%nq/?lalw blowdown.

- N "_ebab"__ atic co ka p alr boiler terlampau
tinggi a pukah-eaust @,da baglan tertentu pada
N :

Kekurangan dosi;:”--
- Menyebabkan korosi dan pembentukan kerak pada boiler.
- Menyebabkan penurunan nilah pH dari pH Netral 7.
- Menyebabkan penebalan kerak pada logam.
- Menyebabkan penurunan nilai bahan
5. Timbulnya Korosi
Korosi adalah penurunan mutu logam akibat reaksi elektrokimia dengan

lingkungannya. Korosi pada Boiler timbul dari bahan-bahan pengotor yang
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terkandung dalam kondensat. Bahan-bahan kondensat tersebut biasanya
terdiri karbondioksida, oksigen, dan garam-garam terlarut, terutama garam-
garam natrium yang terambil oleh uap air. Selapis kerak pada permukaan
logam, sehingga pemindahan panas turun dan menimbulkan distorsi, yang
bila tidak dilakukan pencegahan akan menimbulkan korosi pada pipa-pipa
ketel uap. Karena pada ketel uap dan juga pada penerapan lainnya dalam

praktek air selalu diganti, maka dalam hal air dengan pH rendah korosi tidak

_..rx 1! | =

akan berhenti maka ‘gar pada |tu Karbsit .dalamketel uap hanya bisa

dltanggulangt déngan cara pencegahan yang optlma# dengan menjaga pH air
"
pengisian tetap stabil dan kebersnhan dari-pipa-pipa yang terdapat yang ada

dalam boiler selalu: bersih. Pipa-pipa boiler ini harusi selalu dirawat agar
tidak terjadi korosi.
a. Korosi\antar batas butir

Menuruts Jones ($992) Di daerah Datas butlr’ memllkl sifat yang lebih
reaktif. Banyak sedikitmya batas butir akan, sangat mempengaruhi
kegunaan tegam tersebut Jika_semakin“sedikit batas butir pada suatu
material maka akall menpurunkan kekuatan material tersebut. Jika logam
terkena karat, maka di daerah batas butir akan terkena serangan terlebih
dahulu dibandingkan daerah yang jauh dari batas butir. Serangan yang
terjadi pada daerah batas butir dan daerah yang berdekatan dengan batas
butir hal ini biasa disebut intergranular corrosion. Intergranular
corrosion dapat terjadi karena adanya kotoran pada batas butir,
penambahan pada salah satu unsur paduan, atau penurunan salah satu
unsur di daerah batas butir. Sebagai contoh paduan besi dan alumunium,
dimana kelarutan besi lambat maka akan terjadi serangan pada batas
butir. Beberapa kegagalan pada 18-8 baja karbon telah terjadi karena
intergranular corrosion. Ini terjadi dalam lingkungan dimana paduan
harus memiliki ketahanan korosi yang sangat baik. Ketika baja
dipanaskan pada suhu kira-kira antara 950° F sampai 1450° F, baja
tersebut akan peka atau rentan terhadap intergranular corrosion.
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Sebagai contoh untuk menghindari terjadinya intergranular corrosion,
maka prosedur kepekaan di panaskan pada suhu 1200° F selama satu
jam. Kebanyakan teori tentang terjadinya intergranular corrosion
didasarkan pada kehilangan atau penipisan kromium di daerah batas
butir. Penambahan kromium pada baja akan meningkatkan ketahanan
korosi diberbagai kondisi lingkungan.

Umumnya penambahan tersebut berkisar 10% kromium untuk

pembuatan baja karbon tahan karat. Jika kromium secara efektif
diturunkan ketahanan terhadap korosi akan berkurang.

Berdasarkan Ilngkungannyla lkorOSI dapat dibedakan ke dalam dua

e
-.-.I

L I‘-

kategori yaﬂu sebagal berikut :

o

1) "KOTOSI Llngkungan Gas (Dry. Corrosmn’)

- .--_:.-

2) Kor05| Llngkungan Calran (Wet Corrosmn)

Korosi lingkungan gas dapaterjadi pada lingkungan atmosfir maupun
I | . .. -
lingkungan gas yang. | laine “Korosi lingkungan cairan dapat terjadi pada

Ilngkungan air. maupun qalran yang -lain, ;Kor03| dapat dibedakan

.l\."\-

berdasarkan suhu korosif yang mellngKUngl konstruksi  logam.

Berdasarkan suhu!k‘oros,!f ini _korogh dibedakan menjadi dua kategori,

yaitu :
a) Korosi Biasa/ Suhu Kamar (Normal Temperature Corrosion).
b) Korosi Suhu Tinggi (High Temperature Corrosion).

b) Kekerasan (pembentukan batu boiler/kerak)

Menurut Tridjono 1996 Pembentukan kerak pada boiler mengakibatkan
kerugian pada pemindahan panas boiler. Panas lebih (overheating) dan
tersumbatnya pipa dapat ditumbulakan olehnya sehingga terjadi pembongkaran
biaya perawatan guna membersihkan pipa-pipa dan flat secara kimiawi.
Kekerasan dinyatakan sebagai konsentrasi zat CaCO,. Hal ini untuk
memudahkan dalam perhitungan sehingga akan didapat penanganan/tindakan
pencegahan agar tetap dalam batas wajar.
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Kerangka Pikir Penelitian

Analisis kebocoran pipa-
pipa api pada ketel uap

v

‘ v

Kontruksi dan Air B_oiler dan air Korosi
bahan pipa #_f_ lf_emjl BEHEGI'““-H
”:‘{'-ﬁ. T ] h,
_{15:,.# ™
:’fﬂx} ! - ‘?';\
Lf (4] ff;;} v & "\é\\ 13 i
Perawataﬁ/;

terhadap ke’tei uap 7
yang tldg-ﬁ slésual o

L

ai MY Kualitas pipa api
Ketel --‘x lyang menurun

' ] dlkarekan masa
usia

-Mengetahui faktor penyebab
kebocoran pipa api pada ketel
uap.

-Mengetahui dampak
kebocoran pipa api ketel api
-Upaya apa untuk mengatasi
faktorkebocoran pipa

Gambar 2.3 Kerangka pikir penelitian
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Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat dijelaskan dari topik yang
dibahas yaitu kebocoran pipa, yang mana dari topik tersebut akan
mengahasilkan faktor penyebab dari topik masalahnya dan penulis ingin
mengetahui faktor penyebab tersebut serta upaya ataupun usaha yang
dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada.
Setelah diketahui upaya apa yang dilakukan, selanjutnya membuat
landasan teori dari permasalahan diatas untuk selanjutnya dilakukan analisa
hasil penelitian melalu: ob§eryasl| vrawancara, dan studi pustaka yang
dilakukan penelj.t\r{ y%‘né selanjutnya ak:';m d]l{eti‘t\]w faktor-faktor apa dan
kemungkmadgf‘masalah tersebut " dapat berkembaﬁg. melalui metode, dari
faktor- faktor i/ang akan-dibaha:s faka akan menghasnkan simpulan dan saran
dari penulis untuk dapat mengat;ts] kebocoran plpa pipa.api pada ketel uap.
Definisi Operasmnal (|
1." Ketel vap adalah alatl.'"yang ';jigunakén untuk menghasitkan'uap air yang
akan dlgunﬁlfan sebaga1 pemh‘nas atau-tenaga fénggerak
2. Drum uap?ada{.}ah bagian darl ketel uap yanq ben:ungS| untuk menampung
uap yang dlproduksl( Sebelym dMeIuaFRan.H

3. Drum air adalah bagian yang berfungsi untuk menampung air didalam
ketel.

4. Air pengisian adalah air yang digunakan untuk mengisi air ketel

5. Gelas duga (water level gauge) adalah bagian yang berfungsi untuk
mengetahui level air didalam ketel.

6. Katup pengisian adalah bagian yang berfungsi untuk mengatur pengisian

air didalam ketel. Katup pengisian terdapat dua jenis yaitu katup

pengisian otomatis dan katup pengisian manual.
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7. Blowdown valve adalah bagian yang berfungsi untuk membuang kotoran
pada air didalam drum air.

8. Manhole adalah bagian yang berfungsi sebagai pintu pada saat
melakukan perawatan atau perbaikan dan inspeksi pipa — pipa dan
komponen yang berada didalam boiler.

9. Differential Pressure Transmitter (DPT) adalah bagian yang berfungsi

untuk mengukur perbedaan tinggi permukaan air didalam drum air




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan melalui suatu
penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat
menarik kesimpulan mengenai faktor penyebab kebocoran pipa-pipa api

pada ketel uap adalah sebagai berikut :

1. Faktor pemyeba \E@?ﬁéor%-[ﬁﬂd' pfﬁ'@;‘ipl pada ketel uap adalah sebagai

,{fcf
berikut : '”- ,x;:;. N
\‘ 'ﬂ-
a. Kateggql ﬁ?tware adalahhkurqng berjalannya plan maintenance diatas
. f-{ij‘hl KA '5',?\\ LA

kapa,l _w.‘e- .,:-1 ;
r r \_.-‘c%:“‘ _,.:__ ‘A

b. Kategori hardﬁ/éfg galah terjadi korosi éda plpa pipa
C. Kategorlenwrgh{ntp adaleh kuali s?alrketel yang buruk

d. Kategor‘*@ewa[eéﬁa&; k%aniry}ﬁenget jdnt;lan skill

2. Dampak ap‘?yang H: |b@m oleh kebocorarrf)%plpa api pada ketel uap

t;!- /
adalah sebagal berllg% ——

A R _F’.‘.

a. Tidak tercapainya tekanan uap yang dihasilkan oleh ketel uap Tekanan
uap normal 6.0 kg/cm? turun hingga 4.0 kg/cm? saat terjadi kebocoran
pipa api.

b. Waktu pelayaran menjadi lebih lama, untuk berlabuh jangkar karena
menghentikan mesin kapal pada saat perbaikan dan perwatan kebocoran
pipa api ketel uap.

c. Membutuhkan biaya tambahan untuk melakukan perawatan terhadap

kebocoran pipa-pipa yang sudah tidak layak.

68
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3. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor penyebab
kebocoran pipa-pipa api pada ketel uap, yaitu:
a. kurangnya berjalanya sesuai plan maintenance maka upaya yang harus

dilakukan adalah dengan melakukan descaling sesuai dengan jadwal
plan maintenance.

b. adanya korosi pada pipa-pipa maka upaya yang harus dilakukan adalah
dengan melakukan daily inspection dan perawatan terhadap pipa-pipa
ketel uap secara berkaiIa LMU oo

c. kualitas aur ketel Iyl/ang buruk .méka uba,ya yang dilakukan adalah
melaku_l_fai penambahan chemical .dosing d%nx;pengetasan kuliatas air
sesuai bliku manuial: | .

d.” kurangnya perllgetahuan tentang ketel 'uap maka upaya yang harus
dilakukan ‘adalah m_enberi!<an training dain ujian sebelum naik kapal
serta fairr]iliarisasi per?ﬁesinan dia’ta{s kapal-

B. Saran - / f

Sesuai perm&salgha}n yang telah (_jibah_és dalam skripsi ini, penulis
ingin memberikan sa.r-a;l] yaﬁ'.g md}_mig]kin'-dapat bermanfaat untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Adapun saran yang ingin penulis berikan yaitu:

1. Sebaiknya untuk mencegah kebocoran pipa-pipa api pada ketel uap
seluruh masinis di kapal selalu menjalankan perawatan sesuai plan
maintenance dan manual book.

2. Sebaiknya Perawatan dan pemeliharaan terhadap kebocoran ketel uap

dilakukan secara sistematis dan menyeluruh agar ketel uap berjalan

dengan lancar.
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MERATUS™
01 NE ARTIC

SHIP'S PARTICULAR

OWNER | - PT.MERATUS LINE
SHIP'S NAME - MV.MERATUS MAMIRI
BUILDEI:'!\, - VOLKSWERFT STRALSUND
OFFICIAL NUMBER 1 2012 Ka No.5012/L
KIND OF SHIP  CONTAINER CARRIER FEEDER
NATIONALITY - INDONESIA
PORT OF REGISTRY  : SURABAYA
CLASS OF VESSEL :BKI& BV MMSI :525 025 076

. IMO NO 18106649
SIGNAL LATTERS :PONE INM-C 452502293 ( Feicom 15 )& 452502289 ( T.T36 02.A)
KEEL LAYED : 06 JAN 1995 FBB TELP +B870773173839
DELIVERED : SEP 1995 ' E-MAIL

'. meratus mamiri@fleet-meratusline com
02.PRINCIPAL DIMENSION office meratus mamin@fleet-meratusline com
LENGTH-OVERAL ( LOA) 14960 M DIFFERENCE IN FREEBOARD
LENGTH BETWEEN PERP ( LBP ) 113978 M SUMMER - WINTER 0.219M
BREDTH MOULDED ‘|23. 0 .M LIGHT SHIP : 5455 Mtn
DEPTH TO MAIN DECK -, wi\VS '1‘z:l'o' “ /7 RAX FIXED HEIGHT KEEL-MAST TOP :44.45 M
SUMMER DEADWEIGHT, € " 114454 Min 4 L.

DRAFT ON SUMMER DEADWEIGHT
DESIGN DRAFT /() -

. 860 M 03.SHIPIS.CRANE
D TAD M 2ELECTR!QFHYDRAUL\C CRANE /MAKER : NMF

DEAD WEIGHT/OR'DESIGN DRAFT _: 11267 Min  “MAX LI FTiG TOUTREACH :45Mts 25 M
FREEBOARD TO/MAIN DECK %5 507 M N . 40 Mts /28 M
04.CARGO HOLDS CAPACITY il 05.TANK CAPACITY
HOLD# 1 - 5076 0Cbm  MFO : 1665.0 Mis
HOLD# 2 -12662/0.Cbm’, MDO © 1120 Mts
HOLD # 3 | - 31820 Com_ |LUBOIL . 1316 Mts
TOTAL | : 21420.0 Gbm |FRESH WATER —AND FEEDWATER : 1658 Mis
06.TONNAGE | BALLAST WATER . 4280.4 Mts
: . GROSS TONNAGE NET TONNAGE
REGISTERED TONNAGE _ 11964 TON 4931 TON
PANAMA CANNAL TONNAGE [ . f 10063 TON
SUES CANNAL, TONNAGE "] | 1245579 TON 9788.27 TON
L

07.MAIN ENGINE - /&

b

e
- 1 X 7L.50 MC DMR-MAN-B&W

MAIN ENGINE Ny —

MCR - A4 B Sheookw

MFO CONS/DAY ON DESIGN DRAFT - ABT 40 Mts

SERVICE SPEED ON DESIGN DRAFT - 18.5 Knots

PROPPELER . 5 BLADED FIXED PITCH PROPPELER  : 1SET : DIA 5300 MM

08.AUXILIARY MACHINERY

. 2 SETS DIESEL GENERATOR ZULSER S-20 @ 780 Kw
. 1 SET ZULSER S-20 980 Kw / 440 VOLT 3 PHASE

DB.BOWI TRUSTER 690 Kw,FIXED PITCH

10.CONTAINER INTAKE

20 FT 40 FT
ON DECK 648 313 + 20' =20
IN HOLD 458 222 + 20' =14
TOTAL 1104 536 +20° = 34
20FT 40 FT
120 Mts - 150 Mts
45 Mis 150 Mts
14,4 Mts -
43.0 Mts -
42.5 Mts -
38/42 Mts
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Lampiran

TRANSKIP WAWANCARA

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara peneliti dengan KKM di MV.

Meratus Mamiri yang dilaksanakan pada saat peneliti melaksanakan praktek laut.

Teknik : Wawancara  : Wawancara

Peneliti/ Engine

Cadet : Aprilia Arief Setiawan

KKM/Chief engineer : Ashrul Dandu Kasim

Tempat, Tanggal

Cadet
KKM

Cadet

KKM

Cadet

KKM

Cadet

KKM

: Engine-Control IRoom, 29 September 2017
AW LMY P,
: "Sei%mat siang chief.. ljin berta;1;/a mgngenal ketel uap ?
:ﬁ_’h’(gydet, Mau Tanya apa.det? xﬂjf’”
1 7Kira - /Kira fakto.r.-.;a.m.pa saja, yang menyebabkan kebocoran

pada pipa-pipa ketel uap ?

L 1 7 1 L
: Banyak;faktd{ yang menygbabkan bisa dari kurang berjalannya

"p-l:{n malntenance 'kualltas air ketel terjadl korosi pada pipa,

l?ljrangnya pengeTahuan tentang ketel uatp

-C"H.

. “dampak /apa yang dlsebab,ggn aklbatkan kebocoran pipa-pipa

pada ketel uap chlef’?”

. “tidak tercapainya tekanan uap pada ketel uap dan waktu

pelayaran menjadi lebih lama karena untuk perbaikan ketel uap.

: “1yaa chief, lalu upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi dari

faktor kebocoran pipi-pipa tersebut chief?’’

. “Melakukan plan maintenance secara teratur, sering melakukan

pengecekan pada pipa-pipa ketel uap pada saat docking,

melakukan pengetesan terhadap kualitas air ketel, dan lebih



meninggkatkan pengetahuan terhadap cara pengoperasian dan
perawatan ketel uap”’
Cadet :“Siap chief. Terinakasih atas informasi yang diberikan,

semoga menambah wawasan saya tentang ketel uap chief.

Selamat siang chief.”




Lampiran
LEMBAR WAWANCARA DENGAN MASINIS 3
MV. Meratus Mamiri

Teknik : Wawancara

Peneliti/ Engine Cadet : Aprilia Arief Setiawan

KKM/Chief engineer : Santo Patulak

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 29 September 2017

Cadet \M_sore[l;asg eﬁ‘@ ‘(?ertanya tentang permasalahan

f’
C?" kébocoran ketel uap’7 “
MASINIS 3 Hﬁjéi yd
2 q_}m.
[ g 3 'E‘

%fk‘etgl uap dl MV Meratus Mamiri

yaklbatkan kebocoran pipa api ketel
/I SI teT wap di MV Meratus

a s¢belum

Cadet

MASINIS3
Mamgj lar.z?llng‘berl Chemlcal ﬁan fengecekan agar nilai pH
tetap dala#’ﬂ?bata}& keteﬁpan ;bnanuafl book. Yang mengakibatkan
pipa pipa api didalam ketel uap mengalami pengerakan dan
timbulnya korosi. Dan sekarang kondisi pipa api ketel uap di
MV Meratus Mamiri sudah mengalami penurunan karena
jumlah pipa air yang masih berfungsi kurang dari 50%. Dan
sekarang boiler si sini hanya digunakan untuk memanaskan
bahan bakar FO dan hanya dapat menghasilkan 4.5 kg/cm?

Cadet . “ gimana cara bass untuk merawat Auxiliary Boiler yang sudah

seperti ini ?



MASINIS3 : “Sering melakukan pengetesan terhadap air ketel seperti
contohnya blowdown boiler, menambahkan chemical,
melakukan pengujian kadar choride dll.

Cadet :“Siap Bass. Terinakasih atas informasi yang diberikan,

semoga menambah wawasan saya tentang ketel uap. Selamat

siang bass.”
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LAMPIRAN

Sumber Dokumcntasn@ﬂﬁ £ o

Sumber: Dokumentasi (2017)

Gambar kondiéi pipa-pipa setelah dibongkar

e Ll | -."-:' L '
Gambar kondisi dalam ketel i N '.l"'"' B U T
am ) ., f - -""f 1’;;_ I "'-;".,.F;r\“a
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PT. MERATUS LINE
MV. MERATUS MAMIRI

CHEMICAL PROPERTIES STORE ON BOARD

MONTH OF SEPTEMBER 2017
KIND OF PRODUCT ROB/L | CONSUMTION REMARKS

OSD / GAMLEN 0

CLEAN BREAK /UNITOR 0

SOOT REMOVER / UNITOR 100

ELECTRO CLEAN / NALFLET 0

BWT LIQUID PLUS / 10

NALFLET

CONDENSATE CONTROL 125

ROCOR NB LIQUID 292 8 CAMPURAN AIR HT
:5LITER &
CAMPURAN AIR LT
:3LITER

COMBITREAT / UNITOR 32 \WWMU pi- CAMPURAN AIR

Al ~La, BOILER

ALKANITY CONTROL / . 0 =

UNITOR Y

LIQUIREAT / UNITOR' * 0

CARBON CLEAN LT/ 0

UNITOR

AUTO TREAT 125

BRAND DSB ALID 150

DESCALLER ,

AQUATUFF / UNITOR 120

ELECTRIC CLEANER 40

AIR COOLER CLEANER 0 ,

MULTI PURPOSE ) 40

DEGREASER

DESCALLER/UNITOR 40 10 BERSIHKAN LT

- " COOLER
METAL BRITE 25
Reported by, Acknowledge by,

Santo patulak .

4th | Engineer-

Asrul D. kasim

Chief Engineer

Scanned by CamScanr'ﬂer' )




LAMPIRAN

Pandican Pongecoflas IESEITTERSIEITE

CHLORIDE TEST
Ambiiah 50 ml contoh alr pendingin dalam sebuah gelas bejana yang tersedia.

1.

2. Tambahkan satu tablet chloride dan adukiah dengsn cara mengoyangkan g = bejsna
tersebut. Contoh alr tersebut akan barubah warns menjadi warna kuning.

3. Tambahkan satu tablet l1agl sehinggs warna berubah darl kuning menjadl warna Jingga atau
coklat.

4. Jiks warna belum berubah maka ulangl penambahan tablet Chloride terseabut sampal benar

benar warna darl contoh alr pendingin Itu menjadi cokiat atau Jingga.

PERHITUNGAN
Chiloride ppm = (Jumlah tablet yang digunakan X 20)- 20.
Contoh : Jika Jumiah tablet chloride yang digunakan 3 tablet maka nilal chloride ppm nya adalah:

{3 X 20)-20= 40 ppm.
Catatiah nilal inl didalam lembaran LOG SHEET yang telah ada. Perhatikan tanggal

5.
pengamblian tast dalam pengisian lembaran LOG SHEET tersebut.
pH TEST
1. Celupkan satu lembar lakmus pH test kedalam contoh air pendingin, diamkan selama satu
menit sehingga kertas pH tadl berubah warna.
2. Bandingkan perubahan warna vang terjad! dengan nllal warna darl pH di kotak warna.
3. Contohnya bila warna yang timbul adalab sesual dengan nllal warna 9 maka nillal pH darl alr
pendingin tersebut adalah pH 9.
4, Catatlah nlisl Ini didalam lembaran LOG SHEET yvang telah ada. Perhatikan tanggal
pengambllan tast dalam pengislanldmbaran LOG SHEET tersebut.
CATATAN -1
Kadar Normal ’ % ) i |

Nitrite 1000 — 2400 ppm
Chloride 50 ppm maximum

pH 8.3 - 10.0 y
lika menggunakan Chemical'tWeatment DIESELGUARD HNB perbandingannys edalah 2.0 Kg/ton alr.

Untuk setiap SOC gram ftonialr dapat menailkan nilgl kodar nitrite sebesar 250 ppm.

Jika menggunakan Chemlical treatment AOCOR NB LIOQUID perbandingannya ladalah 9.0 lter/ton air.

Untuk Setlap 2.1 Ifter/ton alrdapat meanalkan nilal nitrite sebesar 250 ppm.

Sumber : UNITOR ' :

Panduan pengecekan air ketel: :

SEH e

s

Sumber : Dokumentasi (2017)
Gambar Kondisi Cascade tank saat dock

Scanned by CamScanner‘ "



m——— - Fopee—— - 1z ]
12-18] 18-19| 20-23| 2427 28-31 s Date 13 | 47 | &1 [12-15] 16-19{20-33] 24 a7] 28-3
2 > oar -
w0,
[1060-3456 ppen |
1
]
000
- Or =
> or = 100
MK
—_—
L
; : 1 = |
12-18] 10-19| 20-23[ 2427|2831 [CRDR- Ouin 1-3 | 47 | &11 |12-18{18-1 24-27| 203

suep W
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Sumber : UNITOR:

Tabel untuk mengisi data kualitas air

' ! it i rongecnsoa- TN

LINITGR cCooling Water Teat Kit NMitrite, Chioride & ot

sArruNG W [ o

Conton air pendingin{esckset eac‘-[ln. water) A E B ol Tas dmiab helrmutisk ya -)its
disedinkan. Armsiiah conmah i sending’ s yeans Kearn ditest aeialu diterv@ e iy sl Pastikan kran
wntuk Mmengesmbil contoh sl Pendineintersebut seislu gaimm kaasda betsih dan tidok nda Mmaze ]
Imin. Contoh sir pandingim yang ske s ditest harus ditmmaatkan pads sbbust gelas bejana dens
tempearature 20 - 253-C. Ambligh canron mir pendlrnaln 0l secukupnys da mtu bejarna.
TESTIMNG ""' =

NITRITE TEST : ¥ LT

a. Arbilan 3 il contoh air pendlAagin o grary rn-q_-.-un-kbn =i Buntik yers tersadia. Kermudian
masukan cormoh air todl kedalam Euiss bajans yang tersadis.

2. Tambahkan air penyulingan{distl e waterj ke daiam contaoh alr pendingn tTerseburc hingss
mesncapel BO Ml

. Tambankaen dus tableat Nitrite No. 1 dan asdukian dengsn cars Mengoyangkan gelas Dajsns
tersebut. Sehinga contoh air pandingin berubah warns menjadil putih(baning).

satu tablet Nitrite No. 2 dan adukian dengan cara Mmengovana awlas bejans

ctarsebut (ol tu Mmaenit. Pernatiken parubshan warna pads contoh alr pandingin tadl jika

warnanys tidek berubah mMmaka tambahkaniah 1 tablet Nitrite no. 2 kemudian lskukan sspetl

hal cadi. -

Lanjutksen pensbahen tablet Nitrite No. 2 sampal warna derl contah air pendingin meanjadl

Pinkfungu).

PERFITUNGAN -
Nitrite (Ppm)= Jumiah table nitrice no. 2 X 180.

Contoh : Jike Jumiash teblet Nitrite No. 2 Yeng aunskan modm @ tablet maks jumish Nnitrite yena
terkadung adelah 9 X 180 = 1820 pprm.
[ Catatlah nilal inl didalam lembesran LOG SHEET yang telah sda. Perhatikan tangas!
Pengembblisn tast dalam P Eisinn lenmbesran LOG SHEET teraatrut.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama . Aprilia Arief Setiawan
Tempat, tanggal lahir . Sukoharjo, 30 April 1995
Agama . Islam

Alamat . Pundungsarii Rt. 02 Rw.

05, kel. Malangan Kec.Bulu

Riwayat Pendidikan

Tahun 2000-2006 : SD N 3 DALANGAN

Tahun 2006-2009 : SMP N 6 SUKOHARJO

Tahun 2010-2013 : SMK MUHAMMADIYAH 1 SUKOHARJO
Tahun 2014-sekarang . PIP Semarang

Tahun 2016-2017 . Praktek laut di MV. Meratus Mamiri

PT.Meratus Line



